
   

 

 

 

 
Tenor 

 
Seri 

Selasa 
  6/2/18 

(%) 

Senin 
  5/2/18 

(%) 

 
   5,27 
 
10,28 
 
13,28 
 
20,28 

 
FR0063 
 
FR0064 
 
FR0065 
 
FR0075 

 
5,7722 
 
6,3377 
 
6,8391 
 
7,0410 

 
5,7653 
 
6,3235 
 
6,7484 
 
7,0444 
 

Jenis Produk Acuan Selisih 

Saham PNM Ekuitas Syariah IRDSHS   

-1,60% -2,16% +0,56% 

Saham Agresif IRDSH  

-1,73% 
PNM  Saham Unggulan 

-1,46% 

-1,80% 
IRDSH 

-1,80% 

+0,07% 

 

+0,34% 

Campuran PNM Syariah IRDCPS   

-1,12%  -1,08% -0,04% 

Pendapatan PNM Dana Sejahtera II IRDPT   

Tetap +0,02% -0,17% +0,19% 

  PNM Amanah Syariah IRDTS   

  +0,01%  
PNM Dana Bertumbuh 
-0,18% 
PNM SBN 90 
-0,79% 
PNM Dana SBN II 
-0,17% 
PNM Sukuk Negara Syariah 
-0,05% 

-0,09% 
IRDPT 

-0,17% 
IRDPT 

-0,17% 
IRDPT 

-0,17% 

IRDPTS 

-0,09% 

+0,10% 

   

-0,01% 

 

-0,62% 

 

-0,00% 

 

+0,04% 

Pasar Uang 

 

 

PNM PUAS IRDPU   

+0,01%  

PNM DANA TUNAI 

+0,01% 

PNM Pasar Uang Syariah 

+0,01% 

Money Market Fund USD 

+0,01% 

+0,01% 
IRDPU 

+0,01% 
IRDPUS 

+0,01% 
IRDPU 

+0,01% 

+0,00% 

 

+0,00% 

 

+0,00% 

 

+0,00% 

Ind Bond Index    :  245,1532           -0,26% 
Gov Bond Index    :  242,3148           -0,28% 
Corp Bond Index  :  255,5189           -0,13% 
 

EDISI: RABU, 7 FEBRUARI 2018   

ECONOMIC DATA 

BI 7-Day Repo Rate  (Januari)  :   4,25% 
Inflasi (Jan)   :   0,62% (mom) & 3,25% (yoy) 
Cadangan Devisa       : US$ 130,196 Miliar 
(per  Desember  2017) 

Rupiah/Dollar AS       :  Rp13.578          0,59%       
 (Kurs JISDOR pada 6 Februari 2018) 
 
 
 STOCK MARKET 

6 FEBRUARI 2018 

BOND MARKET 
6 FEBRUARI 2018 

IHSG                        :  6.478,54 (-1,69%) 
Volume Transaksi :  23,204 miliar lembar 
Nilai Transaksi       :  Rp 15,472 Triliun 
Foreign Buy     :  Rp 2,821 Triliun 
Foreign Sell     :  Rp 4,567 Triliun 

 

YIELD SUN INDEX 

PNM IM NAV DAILY RETURN  
Posisi  6 FEBRUARI 2018 
 

Spotlight News 
 
• PDB Indonesia pada 2017 yang tumbuh 5,07% menunjukkan 

perekonomian belum banyak bergerak. Namun, ada beberapa 
catatan positif yang memberi harapan pertumbuhan ekonomi tahun 
ini akan lebih baik dari tahun lalu 

• Kepanikan pelaku pasar secara global menjadi penyebab 
berlanjutnya penurunan indeks bursa saham di dunia, Selasa (6/2). 
Perhatian utama pelaku pasar akan tertuju pada perekonomian 
Amerika Serikat dan kebijakan bank sentralnya, The Federal Reserve 

• Kementerian ESDM menetapkan harga batubara acuan pada 
Februari 2018 sebesar US$100,69 per ton atau naik 5,3% dibanding 
bulan sebelumnya  

• Pasar saham Indonesia diyakini masih kuat menghadapi sentimen 
negatif pasar global, ditopang oleh kondisi fundamental yang kokoh 

• Bank Mandiri membukukan laba bersih Rp 20,6 triliun atau tumbuh 
49,5% pada 2017, ditopang peningkatan pendapatan bunga bersih  
0,6% menjadi Rp 54,8 triliun dan pendapatan jasa sebesar 16,4% 
menjadi Rp 23,3 triliun Sumber : www.ibpa.co.id 

 



                                                                                                    

 

 

1. Catatan Positif Beri Harapan 
Produk domestik bruto Indonesia pada 2017 yang tumbuh 5,07% menunjukkan perekonomian belum banyak bergerak. 
Namun, ada beberapa catatan positif yang memberi harapan pertumbuhan ekonomi tahun ini akan lebih baik dari tahun lalu. 
(Kompas) 

2. Syarat Gijzeling Lebih Realistis  
Ditjen Pajak diketahui telah merevisi aturan terkait dengan persyaratan penangguhan proses penyanderaan (gijzeling) agar 
lebih realistis dan tidak eksesif. (Kompas) 

3. Transfer Dana PHK Dipercepat 
Pemerintah mengupayakan sejumlah hal untuk mendorong daya beli masyarakat baik kelas atas, menengah, maupun bawah, 
termasuk percepatan dana bagi keluarga miskin lewat Program Keluarga Harapan (PKH). (Bisnis Indonesia) 
 
 

 
 

1. Malaysia dan Singapura Jalin Pasar Saham 
Otoritas Malaysia dan Singapura, Selasa (6/2), sepakat membangun jejaring untuk menghubungkan pasar saham mereka. 
Proses itu diharapkan terwujud akhir tahun ini. Kebijakan itu diambil untuk mengurangi biaya perdagangan dan investasi lintas 
batas. Ini mendorong pasar keuangan Asia Tenggara diprediksi kian kokoh.  (Kompas/Bisnis Indonesia) 

2. Kepanikan Melanda Pelaku Pasar Secara Global 
Kepanikan pelaku pasar secara global menjadi penyebab berlanjutnya penurunan indeks bursa saham di dunia, Selasa (6/2). 
Pilihan untuk keluar dari pasar dipilih di tengah tren kenaikan yang terjadi dalam kurun waktu cukup lama sebelumnya. 
Perhatian utama pelaku pasar akan tertuju pada perekonomian Amerika Serikat dan kebijakan bank sentralnya, The Federal 
Reserve. (Kompas) 

3. Saat Dana Pensiun Jadi Ancaman Ekonomi China 
Perekonomian China berpotensi mendapatkan tambahan tekanan dari persoalan yang telah lama dibiarkan, yakni kekurangan 
dana pensiun. Kondisi tersebut terjadai lantaran jumlah penduduk tua semakin lama semakin bertambah (penuaan populasi). 
(Bisnis Indonesia) 
 
 

 
 
1. Pengembangan Pariwisata Masih Terkendala Ego Sektoral 

Pengembangan pariwisata yang sedang gencar dilakukan pemerintah masih terkendala ego sektoral. Banyak program yang 
dibuat untuk memajukan pariwisata, tetapi tidak didukung penuh oleh semua pihak terkait sehingga program itu masih jalan 
di tempat. (Kompas) 

2. Pacu Konsolidasi Industri Asuransi 
Kendati telah melewati tenggat dan tidak mendapatkan sanksi, sejumlah grup usaha di sektor asuransi masih berproses 
memenuhi aturan pemilikan saham tunggal atau single presence policy. (Bisnis Indonesia) 

3. BRTI Rancang Formulasi Tarif 
Badan Regulasi Telekomunikasi Indonesia menyusun rancangan aturan tentang formula perhitungan tarif data. Pemerintah 
tidak akan menetapkan tarif dasar untuk pelayanan data. (Bisnis Indonesia) 

4. Sektor Manufaktur Masih Memikat Asing 
Sektor manufaktur masih memiliki daya tarik bagi para investor asing untuk memperluas produksi dan pasar ke Indonesia. 
Salah satu program yagn menjadi daya tarik asing adalah pengembangan kompetensi SDM. (Bisnis Indonesia) 

5. Harga Batubara Tembus US$100/ton 
Kementerian ESDM menetapkan harga batubara acuan pada Februari 2018 sebesar US$100,69 per ton atau naik 5,3% 
dibanding bulan sebelumnya dan hampir menyamai rekor di akhir 2016 di level US$101,69 per ton. (Investor Daily) 

 
 

 
 

1. IHSG Andalkan Kinerja Emiten 
Pasar saham Indonesia diyakini masih kuat menghadapi sentimen negatif dari pasar global, ditopang oleh kondisi fundamental 
perekonomian nasional yang kokoh. (Bisnis Indonesia) 
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2. Transaksi Broker Moncer 

Transaksi broker saham sepanjang Januari 2018 mencatatkan kinerja yang gemilang dengan tumbuh hingga 68,34% 
dibandingkan dengan periode yang sama tahun lalu. (Bisnis Indonesia) 

3. Green Sukuk RI Tarik Asing 
Lembaga asing menilai potensi pengembangan produk Green Sukuk yang akan diterbitkan Indonesia sangat besar. Saat ini 
Indonesia berada di tempat paling menguntungkan  untuk pertumbuhan infrastruktur yang dapat didukung oleh produk Green 
Sukuk. (Bisnis Indonesia) 

4. Obligasi Korporasi Booming 
Emisi obligasi korporasi diprediksi booming pada semester I/2018 sehingga menjadi momentum penerbitan surat utang untuk 
mengantisipasi kenaikan suku bunga global, Fed Fund Rate yang dapat memicu peningkatan suku bunga di dalam negeri. 
(Investor Daily)  
 
 

 
 
 
1. Kualitas Kredit Masih Jadi Tantangan, Laba Bersih BMRI Capai Rp20,6 Triliun 

Bank Mandiri membukukan laba bersih Rp 20,6 triliun atau tumbuh 49,5% dibandingkan akhir 2016. Kinerja bank dengan aset 
perseroan Rp 1.124,7 triliun itu ditopang peningkatan pendapatan bunga bersih sebesar 0,6% menjadi Rp 54,8 triliun dan 
pendapatan atas jasa sebesar 16,4% menjadi Rp 23,3 triliun. (Kompas/Bisnis Indonesia) 

2. NPL BMRI Tersisa Rp20 Triliun 
Bank Mandiri (Persero) Tbk. telah melakukan hapus buku aset bermasalah sebesar Rp23 triliun sejak akhir 2016. Saat ini, 
restrukturisasi kredit bermasalah perseroan masih menyisakan sekitar Rp20 triliun yang akan dituntaskan pada tahun ini. 
(Bisnis Indonesia) 

3. GIAA Yakin Raih Kontrak US$2,5 Miliar 
Garuda Indonesia Group mencatat nilai kontrak keseluruhan dalam ajang Singapore Airshow 2018 mencapai US$2,5 miliar 
yang diperoleh dari 25 mitra bisnis grup maskapai milik negara itu. (Bisnis Indonesia) 

4. Giat BUMN Konstruksi Raih Kontrak Baru 
Sejumlah perusahaan pelat merah yang bergerak di sektor kostruksi giat memburu kontrak baru sejak awal tahun ini. Pada 
Januari 2018, lima korporasi mengantongi total kontrak baru senilai hampir Rp4 triliun. (Bisnis Indonesia) 

5. PLN Emisi Surat Utang Rp3,23 Triliun 
Perusahaan Listrik Negara (Persero) akan menerbitkan obligasi dan sukuk ijarah berkelanjutan II PLN tahap III 2018 dengan 
total nilai Rp3,23 triliun. (Bisnis Indonesia) 

6. KREN Fokus Bisnis Digital 
Kresna Graha Investama Tbk. bersiap untuk menyambut modernisasi melalui pemaksimalan teknologi. Dalam 2 tahun terakhir, 
emiten berkode saham KREN ini terus melakukan investasi di sektor digital. (Bisnis Indonesia) 

7. WINS Siapkan Dana Ekspansi 
Wintermarjaya Lestari memperkokoh permodalan PT Wintermar Offshore Marine Tbk. melalui aksi penambahan modal tanpa 
hak memesan efek terlebih dahulu (private placement) senilai Rp70 miliar. (Bisnis Indonesia) 

8. Pendapatan Semen Baturaja Turun Tipis 
Semen Baturaja Tbk (SMBR) membukukan pendapatan Rp1,55 triliun pada akhir 2017 atau turun 1,86% dibanding tahun 
sebelumnya sehingga laba bersih merosot 49% menjadi Rp146,64 miliar per akhri 2017. (Investor Daily) 
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